IV. PENUTUP

4.1. Kesimpulan

1. Manajemen pemeliharaan di kandang Sudarwo Farm sudah baik, karena pertumbuhan
saat brooding mencapai maksimal, seleksi DOC dilakukan secara bertahap supaya
pertumbuhan merata, pemberian pakan dan minum diperhatikan dengan baik terutama
pemberian air minum, pelaksanaan pemeliharaan, penanganan penyakit dilakukan
dengan cara penaburan sekam dan melakuakan bedah bangkai setiap seminggu sekali,
penjarangan dilakuakn untuk mengurangi kepadatan dan dilakukan dengan terstruktur,
panen dilakuakan dengan struktur dan sesuai prosedur.

2. Penanganan produksi yang dilakukan yaitu melakukan penjarangan sebanyak 3 kali
untuk mengurangi kepadatan kandang, serta melakukan panen sebanyak 4 kali untuk
menjual ayam broiler.

3. Keberhasilan usaha peternakan Sudarwo Farm tergolong berhasil karena IP yang didapat
yaitu 432. IP dibawah 300 termasuk kategori kurang baik/tidak berhasil, IP anrata 300-

350 termasuk kategori baik, dan IP diatas 350 termasuk kategori sangat baik/berhasil.

4.2. Saran
1. Penerapan biosecurity pada  kendaraan lebih diperketat, karena masih banyak

kendaraan yang keluar masuk kandang tidak menerapkan biosecurity kandang.



